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KASUS DUGAAN KORUPSI PROYEK PENINGKATAN JALAN

Kajari Pasaman Tetapkan
Empat Tersangka

MAN - SINGGALANG

Tidak butuh waktu lama,
Kejaksaan Negeri Pasaman
menetapkan empat orang
tersangka dalam kasus
dugaan korupsi proyek
peningkatan Jalan Pintu
Padang - Botung Busuk,

Kecamatan Mapat Tunggul -

tahun 2016 lalu. Ironisnya,
tiga orang tersangka
merupakan PNS di
lingkungan Pemkab -
Pasaman, satu tersangka
lainnya merupakan
rekanan dalam pengerjaan
proyek dengan pagu
anggaran Rp3 mifiar

tersebut.

Kepala Kejari Pasaman
Adhryansyah kepada awak

media menjelaskan keem-
pat tersangka, yakni Sl
(43), Ds (44), Dn (39) dan
Ljd (47). Tersangka S, Ds
dan Dn merupakan salah
satu tim Kelompok Kerja
(Pokja) di Unit Layanan
Pengadaan (ULP) Pasaman
saat kejadian

"Diduga kuat, SI, Ds dan
Dn.mengatur siapa re-
kanan yang bakal dime-
nangkan dalam proyek
tersebut semasa masih
dalam tahap pelelangan.
Pagu anggarannya Rp3
miliar namun nilai kontrak
hanya sekitar Rp2 mili-
ar.

Diduga ada kongkaling-
kong antara Pokja dan
rekanan dalam penetapan
pemenang,” kata Kajari
Adhryansyah baru-baru
ini.

Lebih lanjut Adhryan-
syah menjelaskan, proses
penyelidikan atas kasus ini
dimulai pada Maret 2017
lalu dan.elah naik status
menjadi penyidikan di ak-
hir tahun.

Hal ini membuktikan,
setelah sekian lama ‘sunyi"
dari penggarapan kasus
dugaan tindak pidana ko-
rupsi khsusnya di Pasa-
man, roda Kejari Pasaman
yang dipimpin Adhryan-
syah mulai bergerak.

* Dijelaskan Kajari Adhryan
syah, dengan masuknya
tahap penetapan tersangka
ini, proses penyidikan ma-
sih terus berjalan. Hal ini
guna mematangkan kiner-
ja tim penyidik untuk meng
ungkap kasus yang telah
menimbulkan kerugian
keuagan Negara sekitar

Ro.200 juta:

Lebih lanjut Kaslpldsus
Kejari Pasaman, Erik Eri-
yadi didampingi Kasi Intel,
Thsan hkan, ka-

kan pengerjaan tidak se-
suai kontrak yang ada.
Hingga akhirnya proyek ini
terhenti.

Di X Erik, motif

sus ini terjadi saat Peme-
rintah Kabupaten Pasa-
man melalui Dinas Pe-
kerjaan Umum melakukan

pelelangan proyek pening-

katan jalan'Pintu Padang -
Botung Busuk, Kecamatan
Mapattunggul pada tahun
2016. Dalam hal tersebut
nilai pagu anggaran Rp3
miliar. Setelah dilelang,
dimenangkan oleh rekan-
an PT R dengan nilai kon-
trak Rp2 miliar lebih.
“Pekerjaanpun dimulai
Dalam memulai, panitia-
pun melakukan pencairan
dana terment I. Perma-
salahan pun terjadi saat
rekanan diduga melaku-

dalam kasus dugaan ko-
rupsi ini dilakukan dengan
cara rekanan diduga me-
ngurangi volume kerja. Hal
ini dinilai tidak sesuai
dengan Perpres 70 tahun
2013 tentang pengadaan
barang dan jasa. t

“Tidak tertutup kemung
kinan kasus ini bakal men-
jerat tersangka lain. Na-
mun kita tidak ingin ber-
andai-andai: Lihat saja
nanti, apa yang terungkap

* saat penyidikan maupun

saat persidangan nanti,
bakal kita kembangkan
Pastinya, yang salah bakal
tetap kita kejar,” tukas
Erik. (202)




